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Syalom,
KiTa edisi Juli 2025 ini adalah edisi Ulang Tahun Majalah KiTa, ulang Tahun 
ke 33. Majalah KiTa pertama kali terbit pada bulan Juli 1992. Tiga puluh tiga 
tahun, Tuhan menyertai dan memelihara majalah KiTa sampai sekarang. 
Tuhan memberikan orang-orang yang mau melayani di Majalah 
KiTa, baik sebagai penulis, editor yaitu orang yang memeriksa semua 
tulisan sebelum diterbitkan di Majalah KiTa, orang yang men-design, 
orang yang menggambar cover majalah KiTa, orang yang mengatur 
keuangan Majalah KiTa dan sebagainya. Mari bersyukur untuk berkat 
Tuhan melalui majalah KiTa. Dalam edisi Ulang Tahun ini, kita akan sama-
sama belajar apa arti WAKTU, karena kita hidup di dunia ini di dalam 
waktu. Dan Cover majalah KiTa edisi Ulang Tahun ini menggambarkan 
anak-anak dan kuburan, gambar ini mengingatkan kita bahwa waktu 
di dunia ini terbatas. Selamat menikmati dan mendapat berkat Tuhan 
melalui membaca majalah KiTa dan PELITAKU. 
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Simon adalah salah seorang 
rasul Yesus Kristus. Ia sering 
disebut sebagai orang Zelot, atau 
Simon orang Zelot (Lukas 6:15). 
Mengapa demikian? Pertama, untuk 
membedakannya dengan rasul lain 
yang bernama Simon Petrus. Kedua, 
memang Simon ini termasuk orang 
Zelot. Apa arti orang Zelot? 

Berdasarkan kata Yunani, “zelotes” 
berarti orang yang bersemangat dan 
berpendirian teguh pada imannya. 
Orang Zelot adalah kumpulan orang 
Yahudi yang berusaha dengan keras 
dan semangat untuk menggulingkan 
pemerintahan Romawi yang 
menjajah bangsa Yahudi pada saat 
itu. Mereka tidak setuju orang

Yahudi dijajah oleh bangsa lain 
dan berpendapat hanya Tuhan 
yang harus menjadi satu-satunya 
penguasa mereka, bukan manusia.

Orang-orang Zelot ini sering 
memberontak pada pemerintahan 
Romawi dan memusuhi orang Romawi 
serta orang Yahudi yang mendukung 
pemerintahan Romawi. Memang 
tidak semua orang Zelot memiliki 
sikap keras dan memberontak, 
tetapi mereka semua pemberani 
dan sangat menentang pemerintah 
Romawi. Ini kebalikan dari para 
pemungut cukai yang bekerja untuk 
pemerintah Romawi.
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Kalian masih ingat siapa rasul Yesus 
yang dulunya adalah pemungut 
cukai? Ya! rasul Matius. 

Kita dapat melihat bahwa di 
antara para rasul Yesus, Matius si 
pemungut cukai dan Simon orang 
Zelot adalah orang-orang yang 
seharusnya bermusuhan. Uniknya, 
Tuhan Yesus memanggil mereka 
menjadi murid-Nya dan bersama-
sama ikut Yesus. Dalam pelayanan 
Matius dan Simon orang Zelot tidak 
pernah bertengkar. 

Ini berarti mereka dipersatukan 
oleh Yesus dan mengerti bahwa 
mereka tidak boleh bertengkar, 
serta harus menjalankan tugas 
sebagai murid Yesus dengan baik.
Kita dapat melihat kasih Yesus 
pada Simon orang Zelot. Yesus 
mau membimbing dan mengarahkan 
Simon

orang Zelot untuk bersemangat, 
bukan dalam menggulingkan 
pemerintahan Romawi, melainkan 
untuk memperluas kerajaan 
Allah. Simon orang Zelot belajar 
bahwa tujuan hidup bukan untuk 
menggulingkan pemerintahan 
yang ada, tetapi mengembangkan 
kerajaan Allah di tengah-tengah 
pemerintahan dunia. 

Simon orang Zelot belajar bahwa 
kerajaan Allah tidak mungkin kalah 
terhadap kerajaan dunia. Kerajaan 
Allah bukan diperoleh melalui 
kekerasan dan kekuatan senjata, 
melainkan dengan iman kepada Yesus 
Kristus. Tidak banyak catatan atau 
kisah mengenai Simon orang Zelot 
yang diceritakan di dalam Alkitab, 
tetapi Simon orang Zelot adalah 
rasul Yesus Kristus yang berani 
dan setia memberitakan Injil. 

Puji Tuhan atas anugerah Tuhan 
yang begitu besar atas hidup Simon 
orang Zelot!

Oleh: Pdt. Nathanael Marvin Santino
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Hari ulang tahun adalah 
perjalanan kehidupan, dan kita 
menjalaninya di dalam waktu, 
tetapi waktu yang sedang kita 
jalani ini adalah milik Tuhan.

Tuhan yang berkuasa dan 
berdaulat atas waktu. 

Efesus 5:15‭-‬17 menulis; Karena 
itu, perhatikanlah dengan 
saksama, bagaimana kamu 
hidup, janganlah seperti orang 
bebal, tetapi seperti orang 
arif, dan pergunakanlah waktu 
yang ada, karena hari-hari ini 
adalah jahat.Sebab itu janganlah 
kamu bodoh, tetapi usahakanlah 
supaya kamu mengerti kehendak 
Tuhan.

Kita harus hidup bijaksana di 
dalam Tuhan, terutama bijaksana 
di dalam menggunakan waktu 
yang diberikan Tuhan. Pernahkah 
kita bermalas-malasan, tidak 
mau belajar, akhirnya ulangan 
mendapat nilai buruk dan kita 
menyesal? 

Tetapi waktu yang kita pakai 
untuk bermalas-malasan dan 
tidak belajar, tidak bisa kembali 
lagi. 
Kita tidak dapat meminta 
waktunya diulang kembali 
supaya kita dapat belajar 
dan tidak bermalas-malasan. 
Sayangnya waktu itu sudah 
berlalu selamanya.
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Adakah orang yang merayakan 
hari ulang tahun, misalnya ulang 
tahun kesepuluh, sebanyak dua 
kali?

Adakah tahun ini merayakan 
ulang tahun kesepuluh, kemudian 
tahun lalu atau tahun depan 
juga merayakan ulang tahun 
kesepuluh? 

Pasti tidak ada, bukan? Nah, 
ini membuktikan bahwa waktu 
yang sudah berlalu tidak dapat 
kembali lagi.

Karena waktu tidak dapat 
kembali lagi, kita harus bijaksana 
menggunakan waktu. Jika kita 
menyia-nyiakan waktu, seperti 
yang kitab Efesus tulis, hari-
hari ini adalah jahat, waktu ini 
adalah jahat. Kita juga tidak 
boleh hidup di dalam kebodohan 
dengan menyia-nyiakan waktu, 
kita perlu mengerti kehendak 
Tuhan, kita harus belajar

mengerti apa kehendak Tuhan di 
dalam kita menggunakan waktu 
di dunia ini. Mari terus berdoa 
meminta hikmat pada Tuhan di 
dalam menggunakan waktu.

Hari ulang tahun juga 
mengingatkan bahwa waktu 
kita di dunia ini dipelihara oleh 
Tuhan baik dalam senang atau 
susah. Hari ulang tahun juga 
mengingatkan akan anugerah 
dan berkat Tuhan di dalam hidup 
kita. 

Mari... setiap merayakan ulang 
tahun, kita ingat untuk beryukur 
atas waktu yang Tuhan berikan 
untuk kita, beryukur atas 
pemeliharaan Tuhan di dalam 
hidup kita, bersyukur atas 
setiap hal yang terjadi di dalam 
hidup kita, baik senang maupun 
susah. Dan mari dengan bijaksana 
menggunakan waktu yang telah 
diberikan oleh Tuhan.
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Ikut Tuhanku

Lagu ini dikarang oleh Pdt. Stephen 
Tong untuk BCN (Bible Camp Nasional) 
tahun 2021. Sampai sekarang BCN 
juga masih terus diadakan oleh 
STEMI (Stephen Tong Evangelistic 
Ministries International). 

Lirik lagu Ikut Tuhanku liriknya 
sebagai berikut:

Aku ikut, aku ikut, ikut Tuhanku
Ke sini, ke sana, hanya ikut-Hu
Ikut Yesus, ikut Yesus, 
ikut ke surga
Aku ikut sampai ajalku

Dengan Roh Kudus dan dengan Firman-
Nya 
Ia s’lalu membimbing daku
Dalam senang, dalam susah, 
aku ikut-Hu
Aku ikut sampai selamanya.

Lagu ini mengingatkan kita untuk 
terus ikut Tuhan di dalam hidup kita. 

Kita ikut Tuhan ke mana pun Tuhan 
menuntun karena Roh Kudus dan 
Firman Tuhan akan terus membimbing 
kita di dalam hidup ini. 

Kita belajar tetap setia ikut Tuhan 
dalam keadaan senang atau bahkan 
dalam keadaan susah, bahkan sampai 
ajal/akhir hidup kita.

Lagu ini dimasukkan di dalam Warisan 
Hymne edisi ulang tahun majalah KiTa 
tahun 2025, karena melalui lagu ini 
kita diingatkan untuk setia di dalam 
mengikuti Tuhan selama hidup di dunia 
ini, sampai kita berjumpa dengan 
Tuhan di surga. 

Mari, di hari ulang tahun kalian, kalian 
juga menyanyikan lagu ini ya, lagu 
yang mengingatkan kita untuk terus 
setia Ikut Tuhanku.

Oleh: Vik. Susana Jusuf


